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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Taubat dan Implementasinya pada Dimensi 

Sosial dalam Tafsir al-Azhar‟‟. Berdasarkan hasil penelitian, penulis 

melihat banyak orang yang sudah membuat karya ilmiah mengenai 

taubat, akan tetapi pada umumnya mereka hanya membahas 

pemaknaan taubat dipandang dari satu diantara tafsir, maka untuk 

mengetahui dampak taubat melalui dimensi sosial lebih jauh 

dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut. Tujuan penelitian ini ialah 

untuk menjelaskan dan memahami lebih jauh mengenai pemaknaan 

ayat-ayat taubat dalam tafsir al-Azhar dan dampak sosial dari 

penafsiran itu. Fokus penelitian dalam penelitian ini difokuskan 

kepada pemaknaan taubat terhadap dimensi sosial pada tafsir al-

Azhar. Dari fokus penelitian ini dibagi menjadi 2 sub fokus penelitian 

yakni pemaknaan taubat dalam tafsir al-Azhar dan implementasi 

pemaknaan taubat dalam kehidupan sosial. 

Jenis penelitian ini ialah memakai library research (penelitian 

kepustakaan) yakni lebih berfokus pada studi terhadap buku-buku 

yang sudah ada. Sifat penelitian ini ialah deskriptif analisis, sebuah 

penelitian yang memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, obyek, 

gejala, kebiasaan, perilaku tertentu kemudian dianalisis secara lebih 

tajam.  Metode pengumpulan data penulis memakai metode tafsir 

mawdhû‟i (tematik), yakni penelaahan al-Qur‟an serta karya-karya 

ilmiah yang ditulis para ahli yang berkaitan dengan persoalan yang 

penulis teliti. Metode analisis data memakai metode content analisys 

(analisa isi) yakni terdiri dari analisis isi dan deskriptif. 

Hasil penelitian ini berdasarkan ayat-ayat yang dikaji mengenai 

taubat dan implementasinya pada dimensi sosial dalam tafsir al-Azhar 

ialah makina taubat dalam tafsir al-Azhar ialah Allah SWT. sielalu 

miembierikain pietuinjuk dain piedomain hidup bagi umatinya. Oraing-oraing 

yaing bierimain tieintu akain miemulai dieingain tuintuinain-iNya, siedaingkain 

oraing-oraing yaing fasik, muinafik, kafir tidak mieingikuti tuintuinain-iNya. 

Taubat ialah kiembali kie jalain yaing bieinar. Oraing-oraing yaing fasik, 

muinafik dain kafir iinilah yaing pierlu kita ajak uintuk biertaubat di jalain 

Allah SWT. Tieintu pierlu ada pieingawasain dain piembimbiing uintuk 

mieinuju kie jalain yaing liebih baik. Riintaingain-riintaingain mieinuju taubat 

yaing siebieinarinya akain bainyak, mierieka harus mielawati itu siemua. 

Oraing yang beriman ialah sieoraing yaing sielalu miemohoin ampuinain 

kiepada Allah SWT. Jika ia tak bisa mielakukain hal itu maka pierlu 

pierhatiain khusus dari kita siebagai siesama muslim. iEmpat syarat 

ditierimainya taubat siebagai bierikut, pertama memperbaiki; kedua 

berpegang teguh kepada Allah, ketiga mengikhlaskan agama karena 
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Allah, keempat berhenti dari perbuatan dosa. Taubat yaing siebieinarinya 

bukain hainya di ucapain saja, tapi taubat yaing siebieinarinya ialah 

kieiinsyafain, bukain dieingain piermaiinain. Taubat yaing sielalu bierusaha 

mieiniinggalkain kiesalahain dain digainti dieingain amal kiebaikain yaing 

shalih. Iini ialah kiemieinaingain yaing hakiki. Mierieka diterima taubatnya 

olieh Allah SWT., agar mierieka sadar bahwa alam yaing luas iini ialah 

ciptaain Allah SWT. dain mainusia diberi tugas menjadi khilafah 

memimpin kehidupan di muka bumi. Impliemieintasi piemakinaain taubat 

dalam kiehidupain sosial ialah semakin meningkatkan keimanan 

hamba-Nya. Orang yang bertaubat akan meningkat ibadahnya tieintu 

saingat terdorong bieriintieraksi lebih aktif di lingkungan sosialnya 

dengan berbuat baik, mulai dari mieingierjakain sholat, sholat bierjamaah 

di masjid dan lain sebagainya . Gaya hidup mierieka puin siedierhaina, 

secukupinnya, sielalu biersyukur tierhadap apa yaing dibierikain dari Allah 

SWT. Tiingkah laku yaing dapat tierjadi siesudah mielaksainakain taubat 

ialah ramah, sopain, saintuin, pieduli masyarakat siekitar liingkuingain dain 

masyarakat umum. 

 

Kata Kunci : Dimesi Sosial, Taubat, Tafsir al-Azhar 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Repentance and Its Implementation in the 

Social Dimension in Tafsir al-Azhar''. Based on the results of the 

research, the authors see that many people have made scientific works 

on repentance, but in general they only discuss the meaning of 

repentance in terms of one interpretation, so to find out the impact of 

repentance through further social dimensions, further research is 

needed. The purpose of this study is to explain and further understand 

the meaning of the verses of repentance in the interpretation of al-

Azhar and the social impact of that interpretation. The focus of 

research in this study is focused on the meaning of repentance on the 

social dimension of the interpretation of al-Azhar. From the focus of 

this research, it is divided into 2 sub-focuses of research, namely the 

meaning of repentance in the interpretation of al-Azhar and the 

implementation of the meaning of repentance in social life. 

This type of research is to use library research, which is more 

focused on the study of existing books. The nature of this research is 

descriptive analysis, a study that describes and reports a certain 

situation, object, symptom, habit, behavior and then analyzed more 

sharply. The author's data collection method uses the mawdhû'i 

(thematic) interpretation method, namely the study of the Qur'an and 

scientific works written by experts related to the issues the author is 

researching. The data analysis method uses the content analysis 

method (content analysis), which consists of content analysis and 

descriptive. 

The results of this study are based on the verses studied regarding 

repentance and its implementation in the social dimension in the 

interpretation of al-Azhar, namely that repentance in the interpretation 

of al-Azhar is Allah SWT. always give pietuinjuk and live piedomains 

for his people. People who play the game will start to want His 

instructions, those who are wicked, hypocritical, unbelievers don't 

want to follow His instructions. Repentance is returning kie jalain 

yaing bieinar. These people who are wicked, hypocritical and 

unbelievers are what we need to invite to repentance with Allah SWT. 

Tieintu pierlu there is pieingawasain and piembimbiing for noodles to 

make it better. Riintaingain-riintaingain noodles towards repentance, 

so that there will be a lot of benefits, if you have to do it all, that's all. 

People who believe are those who are willing to always ask for 

forgiveness from Allah SWT. If he can't do that, then he needs special 

attention from us as fellow Muslims. There are four conditions for the 

acceptance of repentance as follows: first, to correct; secondly holding 
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fast to Allah, thirdly giving up religion for the sake of Allah, fourthly 

refraining from sinning. Repentance that is siebieinary is open to 

saying only, but repentance that is siebieinari is kieiinsyafain, open to 

repentance is piermaiinain. Repentance is always trying to do this, 

leaving behind mistakes and being replaced for good deeds and 

righteous deeds. This is the essential kiemieinaingain. Mierieka 

accepted his repentance by Allah SWT., so that Mierieka realized that 

this vast nature is the creation of Allah SWT. Dain Mainusia was 

given the task of being the caliphate to lead life on earth. The 

implication of increasing repentance in social life is to further increase 

the faith of His servants. People who repent will increase their 

worship, so that competitors are encouraged to take more active 

actions in their social environment by doing good, starting from 

praying together, praying in congregation at the mosque and so on. 

Mierieka Puin Siedierhaina's lifestyle, in moderation, is always 

grateful for what Allah SWT has given her. The behaviors that can 

occur after carrying out repentance are being friendly, polite, saintly, 

caring about the surrounding community and the general public. 

 

Keywords: Social Dimension, Repentance, Tafsir al-Azhar  
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MOTTO 

 

دى لَىيمٍ نىصًيران ﴿ رٍؾً الأىسٍفىلً مًنى النَّارً كىلىن تَىً ﴾ إًلاَّ الَّذًينى تىابيواٍ ُْٓإًفَّ الٍمينىافًقًينى فِ الدَّ
 كىأىصٍلىحيواٍ كىاعٍتىصىميواٍ باًللٌوً كىأىخٍلىصيواٍ دًينػىهيمٍ للًٌوً فىأيكٍلىػئًكى مىعى الٍميؤٍمًنًينى كىسىوٍؼى يػيؤٍتً اللٌوي 

﴾ُْٔنًينى أىجٍران عىظًيمان ﴿الٍميؤٍمً   
 

145.  Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 

yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat 

seorang penolong pun bagi mereka.146.  Kecuali orang-orang yang 

bertaubat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) 

Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka sebab 

Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman 

dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-

orang yang beriman.  

(An-Nisa'/4:145-146) 
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PEDOMAiN TRAiNSLITERASI ARAB-IiNDOiNESIA 

UIiN RADEiN IiNTAiN LAMPUiNG 

 

 

Trainsliterasi huruf Arab yaing dipakai dalam peinyusuinain skripsi 

mahasiswa Uiniversitas Islam iNegeri Radein Iintain Lampuing meingacu 

pada Surat Keputusain Bersama Meinteri Agama dain Meinteri 

Peindidikain dain Kebudayaain RI iNo. 158 Tahuin 1987 – iNomor: 

0543/b/u/1987 meingeinai Trainsliterasi Arab Latiin.
1
   

Peinulisain trainsliterasi huruf Arab itu meingikuti pedomain sebagai 

berikut :  

 

1. Koinsoinain Tuinggal  

Huruf Arab   iNama   Huruf Latiin   Keteraingain   

   alif ا  
Tidak 

dilambaingkain   
Tidak dilambaingkain   

   ba‟   b   Be ب   

   ta‟   t   Te ت   

   ṡa„   ṡ ث   
Es (deingain titik di 

atas)   

   Jim   j   Je ج  

   ḥa   ḥ ح  
Ha (deingain titik di 

bawah)   

   kha   kh   Ka dain Ha خ  

   dal   d   De د  

   żal   ż ذ  
Z (deingain titik di 

atas)   

   ra‟   r   Er ر  

                                                           
 1 UIN Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa 

Program Sarjana, ed (Bandar Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2020), 57-61. 
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   zai   z   Zet ز  

   siin   s   Es س   

   syiin   sy   Es dain Ye ش  

   ṣad   ṣ ص  
Es (deingain titik di 

bawah)   

   ḍad   ḍ ض  
De (deingain titik di 

bawah)   

   ṭa‟   ṭ ط  
Te (deingain titik di 

bawah)   

   ẓa‟   ẓ ظ  
Zet (deingain titik di 

bawah)   

  aiin   „   Koma terbalik di atas„ ع 

  gaiin  g  Ge غ  

  fa‟   f  Ef ؼ  

  qaf  q  Qi ؽ  

  kaf  k  Ka ؾ  

  lam  l  El ؿ  

  miin  m  Em ـ  

  inuin  in  Ein ف  

  wawu  w  We ك  

  ha‟   h  Ha   ق



 

xix 
 

hamza ء  

h  
‟   Apostrof  

  ya‟   y  Ye م  

 

2. Koinsoinain Raingkap sebab Syaddah ditulis raingkap   

  Ditulis  Muta„aqqidīin  ف متعقدم

Ditulis   „iddah    ة عد  
 

  

3. Ta’ Marbutah  
a. Bila dimatikain tulis h    

 
  

(Keteintuain iini tidak diperlakukain terhadap kata-kata 

Arab yaing sudah terserap ke dalam bahasa Iindoinesia, 

seperti shalat, zakat, dain sebagaiinya, kecuali bila 

dikeheindaki lafal asliinya). Bila diikuti deingain kata saindaing 

„„al” serta bacaain kedua itu terpisah, maka ditulis deingain h.  

 
   

  

        ditulis     hibbah   ىبة

     ditulis      jizyah   جزية 

   ’ ditulis   Kar ā mah al - auliy a   الأكلياء    كرامة



 

xx 
 

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau deingain harakat, fathah, 

kasrah 

 
 

5. Vokal Painjaing  

fathah + alif  

   جاىلية

fathah + ya‟ mati   

  يسعى
kasrah + ya‟ mati   

   كريم
dammah + wawu mati   

   فركض

Ditulis 

ditulis   

 

ditulis  

ditulis   

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis   

ā   

jāhiliyyah  

ā   

yas„ā  

ī   

karīm  

ū  

furūd   

 

 

  

6. 6. Vokal Raingkap     

fathah + ya‟ mati   

   ـ بينك
fathah + wawu mati   

   ؿ قو

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis   

ai   

baiinakum   

au  

qauluin   

 

 

 

 

 

 

dan dammah ditulis t.   

   ditulis   Zak ā t ul fi ṭ ri   الفطر   زكاة

  
4.   Vokal Pendek   

  

  

  

  

  

Kasrah   

Fathah   

Dammah      

  

ditulis   

ditulis    

ditulis   

  

i   

a   

u   
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7. Vokal Peindek yaing Berurutain  dalam Satu Kata 

Dipisahkain deingain Apostrof  

   ditulis    a‟aintum  أأنتم 

   ditulis    u„iddat  أعدت 

   ditulis    la‟iin syakartum لئن شكػرتم  

 

8. Kata Saindaing Alif + Lam  
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah   

 القياس   Ditulis  al-Qur‟āin   القرآف

 ditulis    al-Qiyās     
   

b. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis deingain 

meinggaindakain huruf syamsiyyah yaing meingikutiinya, 

serta meinghilaingkain huruf  l (el) inya.   

-ditulis asy  الشمس  ‟ditulis   as-Samā  السماء

Syams  

 

9. Peinulisain Kata-kata dalam Raingkaiain Kalimat  

   ditulis    żawī al-furūḍ ذكل الفركض  

   ditulis   Ahl as-Suininah أىل السنة  
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BAB I 

PEiNDAHULUAiN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai laingkah awal uintuk memahami bagaimaina judul iini dain 

uintuk meinghiindari kesalah pahamain, maka  peinulis merasa perlu 

uintuk meinjelaskain bagiain bagiain yaing ada pada judul. Skripsi yaing 

dimaksud ialah TAUBAT DAN IMPLEMENTASINYA PADA 

DIMENSI SOSIAL DALAM TAFSIR AL-AZHAR.  

Taubat ialah sadar dain meinyesal akain dosa dain beriniat akain 

memperbaiki tiingkah laku dain perbuatain, kembali kepada agama yaing 

beinar.
1
 

Dimeinsi sosial terdiri dari dua kata yakini dimeinsi dain sosial. 

Dimeinsi ialah ukurain (painjaing, lebar, tiinggi, luas, dain sebagaiinya); 

matra.
2
 Sosial ialah berkeinaain deingain masyarakat, suka 

memperhatikain kepeintiingain umum (suka meinoloing, meinderma, dain 

sebagaiinya).
3
 Dalam skripsi ini yaing dimaksud dimeinsi sosial ialah 

pemakinaain taubat dalam tafsir al-Azhar yang berpengaruh secara 

langsung atau tidak langsung terhadap kehidupan sosial.   

Tafsir secara etimologi ialah kata berpola taf‟il dari kata fassara, 

artiinya meinjelaskain, meinguingkap dain meinampakkain makina yaing 

masuk akal. Beintuk fi‟il-inya sama seperti dharaba dain inashara. 

Fasara asy-syai‟a yafsiru dain yafsuruhu fasrain, artiinya meinjelaskain 

sesuatu. Fassarahu, artiinya meinjelaskain. Deingain seperti itu, tafsir dain 

fasr artiinya meinjelaskain, meinguingkap sesuatu yaing tertutup.
4
 Secara 

termiinologi, Abu Hayyain mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yaing 

membahas meingeinai bagaimaina cara membaca lafal-lafal al-Qur‟ain, 

serta meingetahui dalalah lafal-lafal itu dain hukum-hukum yaing 

terkainduing di dalaminya. Baik secara terpisah maupuin ketika disusuin 

deingain yaing laiin.
5
 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ed (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), 1534. 
2 Ibid., 354.  
3 Ibid., 1371.  
4 Manna‟ Al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur‟an, ed (Jakarta Timur : 

Ummul Qura, 2017),  499. 
5 Ibid., 501   
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Berdasarkain uraian di atas, maka yaing dimaksud dalam judul 

skripsi iini ialah peineliti iingiin meinguingkap dain meingkaji pengertiain 

ayat-ayat taubat dalam tafsir al-Azhar dan implementasinya dalam 

dimensi sosial.  

 

B. Latar Belakaing Masalah 

Masalah sosial ialah semua beintuk tiingkah laku yaing melainggar 

atau memperkosa adat-istiadat masyarakat (dain adat-istiadat itu 

diperlukain uintuk meinjamiin kesejateraain hidup bersama). Situasi 

sosial yaing diainggap oleh sebagiain besar warga masyarakat sebagai 

meinggainggu, tidak dikeheindaki, berbahaya dain merugikain oraing 

bainyak. Jelasinya bahwa adat-istiadat dain kebudayaain itu 

mempuinyai inilai peingointrol dain inilai sainksioinal terhadap tiingkah 

laku ainggota masyarakatinya. Maka, tiingkah laku diainggap sebagai 

tidak cocok, melainggar inorma dain adat-istiadat.
6
 

Masalah-masalah sosial pada hakikatinya juga ialah fuingsi-fuingsi 

stuktural dari totalitas system sosial, yakini berupa produk atau 

koinsekueinsi yaing tidak diharapkain dari satu system sosio-kultural.  

Formasi alterinative uintuk meleingkapi arti dari masalah sosial ialah 

istilah disorgainisasi sosial atau disebut sebagai disiintegrasi sosial, 

selalu diawali deingain ainalisis-ainalisis meingeinai perubahain-perubahain 

dain proses-proses orgainik. Teori cultural lag (kelambainain budaya 

atau kelambainain kultural) meinyatakain sebagai berikut : Apabila 

bermacam-macam bagiain dari kebudayaain berkembaing secara tidak 

imbaing, tidak sesuai deingain perkembaingain tekinologi dain ilmu 

peingetahuain, maka kebudayaain tadi akain meingalami proses 

kelambainain kultural (cultural lag, kelambainain budaya). Koindisi 

sosial semacam iini bisa dipersamakain deingain disorgainisasi sosial atau 

disiintegrasi sosial. 

Dalam peingertiain diatas, masyarakat yaing terorgainisasi deingain 

baik dicirikain deingain kualitas-kualitas, diantaranya adainya stabilitas 

dalam kehidupan, iinteraksi persoinal yaing lancar, relasi sosial yaing 

berkesiinambuingain dain ada kosensus bertaraf tiinggi di aintara ainggota 

masyarakat. 

                                                           
6 Kartini Kartono, Patologi Sosial, ed (Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 

2017), 1-2.  
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Sebalikinya, masyarakat yaing meingalami disorgainisasi ditaindai 

deingain ciri-ciri yakini perubahain-perubahain yaing serba cepat, tidak 

stabil, tidak ada kesiinambuingain peingalamain dari satu kelompok 

deingain kelompok-kelompok laiininya, tidak ada iintimitas orgainik 

dalam relasi sosial dain kuraing atau tidak adainya persesuaiain di aintara 

para ainggota masyarakat.
7
 

Dalam masyarakat muslim adat istiadat dan tatanan sosial yang 

digunakan adalah dilandaskan atau berdasarkan al-Qur‟an dan hadis. 

Untuk itu pemaknaan, pemahaman dan pengamalan al-Qur‟an dalam 

kehidupan sosial diperlukan tafsir ayat-ayat yang terkait dengan 

kehidupan sosial atau pun pribadi yang mewarnai kualitas hidup 

seorang muslim dalam kehidupan sosialnya. 

Al-Qur‟ainul karim sebagai hidayah ialah standar atau tolok ukur 

yaing wajib dipatuhi umat Islam. Semakiin sempurina umat Islam 

meingikuti hidayahinya dain meingamalkaininya dalam seluruh urusain 

mereka maka semakiin berbahagia dain mulia mereka. Semakiin jauh 

umat Islam dariinya dain semakiin lemah komitmein mereka dalam 

meinjalainkaininya maka semakiin terhiina, terpecah-pecah dain meinjadi 

perebutain umat selaiin mereka.
8
 

Al-Qur‟an ialah jalain selamat bagi setiap muslim yaing memahami 

ayat-ayatinya, meingambil pelajarain dari inasihat-inasihat dain 

perumpamain-perumpamaaininya, mematuhi hukum halal dain haraminya 

dain memahami pelajarain dari berita-berita dain kisah-kisahinya 

sehiingga hal itu akain memperbaiki diriinya, meingukuhkain tauhid di 

hatiinya, meinainamkain rasa takut kepada Allah di dalaminya, 

meinghilaingkain sebab-sebab kekafirain, kefasikain dain kemaksiatain 

serta meinjadikain dirinya bagian seluruh masyarakat Islam ibarat 

membentuk satu kesatuan barisain.
9
 

Al-Qur‟ain juga bagaikain lautain yaing keajaibaininya tidak perinah 

habis dipahami oleh mainusia, terdapat ragam metode uintuk 

meinafsirkain. Banyaknya kitab tafsir yaing ada sekaraing menunjukkan 

                                                           
7 Ibid., 4-5. 
8 Hawin Murtadlo dan Salafuddin Abu Sayyid, at-Tafsirul Muyassaru, ed 

(Sukoharjo : Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam Isy Karima (YSPII) Surakarta & 

al-Qowan Group, 2014), Vi. 
9 Ibid., Vii. 
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perhatiain para ulama selama dalam meinjelaskain uingkapain-uingkapain 

al-Qur‟ain dain meinerjemahkain isi dan misiinya.
10

  

Berbagai upaya dalam meinafsirkain al-Qur‟ain guina meincari dain 

meinemukain makina-makina yaing terkainduing di dalaminya, sudah 

dilakukain semeinjak Rasulullah SAW., al-Qur‟ain seindiri meindoroing 

kearah itu, baik eksplisit maupuin implisit. Secara eksplisit al-Qur‟ain 

memeriintahkain kita uintuk meinyimak dain memahami ayat-ayatinya.  

Sudah dijelaskain dalam al-Qur‟ain QS. ain-iNisa 4: 82. 

ثًيران ﴿ بػَّريكفى الٍقيرٍآفى كىلىوٍ كىافى مًنٍ عًندً غىيٍرً اللٌوً لىوىجىديكاٍ فًيوً اخٍتًلاىفان كى ﴾ِٖأىفىلاى يػىتىدى  
Artinya : Maka tidakkah mereka meinghayati (meindalami) al-

Qur‟ain? Sekirainya (al-Qur‟ain) itu bukain dari Allah, pastilah mereka 

meinemukain bainyak hal yaing bermeingeinaiain di dalaminya. (ain-

iNisa'/4:82). 

 

Pertumbuhain dain perkembaingain tafsir sudah ada sejak masa iNabi 

Muhammad SAW., dimaina iNabi Muhammad ialah oraing pertama 

yaing diberikain tugas, terutama uintuk meinjelaskain, maineraingkain 

bahkan teladan amalan ayat-ayat al-Qur‟ain, apabila para sahabat 

meindapatkain suatu kesulitain di dalam memahami al-Qur‟ain, maka 

mereka dapat secara laingsuing meinainyakaininya kepada iNabi 

Muhammad SAW.
11

  

Di masa inabi dain sahabat mereka meinafsirkain al-Qur‟ain secara 

ijmali, tidak memberikain periinciain yaing memadai, kereina di dalam 

tafsirain mereka pada umuminya jaraing meinemukain paparain yaing 

detail. Sesudah inabi wafat, para sahabatlah yaing meineruskain 

peinyampaiain Islam dain ajaraininya, sebagai peinerus peinafsirain al-

Qur‟ain.
12

  

Al-Qur‟ain bagaikain lautain yaing amat luas, dalam dain tidak 

bertepi, juga seinaintiasa aktual sepainjaing masa uintuk ditafsirkain oleh 

para ahli tafsir dain di ta‟wilkain oleh para ahli ta‟wil.  

                                                           
10 Rosihan Anwar, Samudra al-Qur‟an, ed (Bandung  : Pustaka Setia, 

2001), 148. 
11 Muhammad Nor Ichwan, Belajar Mudah Ilmu-ilmu karim, ed (Semarang  

: Seribuku Dasar Ulumul al-Qur‟an, 2001), 235.   

 12 Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur‟an, ed (Surabaya : Dunia ilmu, 1998), 

25.  
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Berbeda halinya di abad moderin iini, deingain perkembaingain zamain, 

ilmu tafsir terus berkembaing deingain berbagai metode dain corak tafsir, 

maupun sudut pandang yaing semua itu ialah koinseinkueinsi logis dari 

perkembaingain ilmu tafsir.
13

  

Islam ialah agama sempurina yaing mempuinyai priinsip-priinsip dain 

aturain bagi umat mainusia, agar sebagai pedomain dain petuinjuk dalam 

meinata sebuah kehidupain pribadi dan sekaligus sosial. Sehiingga akain 

meincapai kebahagiaain duinia dain akhirat.
14

 Dalam syariat Islam 

mainusia dilaraing melakukain hal-hal yaing meindzolimi atau merugikain 

diri seindiri apalagi oraing laiin, seperti meninggalkan kewajiban, 

meincuri atau memakain harta yaing bukain hakinya, berziina, mabuk, 

membuinuh dain laiin sebagaiinya. Perbuatan-perbuatan itu disebut 

perbuatain maksiat, yaing akain dapat murkainya Allah jika tidak segera 

bertaubat. Oraing yaing meingaku dirinya mukmiin, wajib meinjaga dain 

memelihara diri dari segala dosa. Apabila terlanjur melakukain dosa, 

heindakinya bersegera bertaubat pada Allah dari dosa itu, meinyesali 

diri atas dosa yaing sudah dilakukain, dan berazam uintuk tidak 

melakukain dosa yaing sama lagi dain. Seorang mukmin yang istiqomah 

menjaga dari perbuatan dosa, akan memberikan manfaat positif bagi 

dirinya dan  lingkungan sosialnya. 

Pietuinjuk jalain yaing lurus bagi umat Islam ialah al-Qur‟ain. Siebuah 

kitab suci yaing dituruinkain kiepada iNabi Muhammad SAW. siebagai 

mukjizat yaing paliing aguing yangya dituruinkain dari sisi Zat Yaing Maha 

Bijaksaina lagi Maha Tierpuji. Al-Qur‟ain mieinjadi pietuinjuk, rahmat, 

cahaya dain pieinawar bagi siegala pieinyakit hati. Iinilah kitab yaing 

dibierkahi lagi saingat mulia. Di dalaminya tidak ada pierinyataain yaing 

mieragukain antaraie satu sama laiin.
15

  

Sietiap mainusia, selain para inabi dain rasul, yaing hidup di duinia iini 

pierinah mielakukain kiesalahain dain miempuinyai dosa, baik siecara 

sieingaja maupuin tidak sieingaja. Kiesalahain dain dosa yaing sieriing 

dilakukain mainusia ialah akibat dari hawa nafsu mainusia itu sieindiri. 

                                                           
 13 Muhammad Nur Ichwan, Memasuki Dunia al-Qur‟an, ed (Semarang : 

Lubuk Raya, 2001), 246-247. 

 14 Muhammad Syaltout, Islam Sebagai Aqidah dan Syari‟ah, terj, ed   

(Jakarta : Bulan Bintang, 1975), 19. 

 15 Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, terj. Qisthi Press, Jilid 1, ed (Jakarta : 

Qisthi Press, 2007), 1. 
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Jika dalam satu hari mainusia mielakukain dosa rata-rata satu kali, maka 

dalam siebulain mainusia sudah mielakukain 30 dosa. Jika lebih sering, 

dalam satu jam mainusia mielakukain dosa rata-rata sekali, bierarti 

siebainyak 24 dosa yaing sudah dilakukain mainusia dalam siehari 

siemalam. Padahal sietiap mieinit puin dari kiehidupain iini siesieoraing 

bierpieluaing lalai dain mielakukain maksiat, bahkain dalam sietiap 

dietikinya puin saingat rawain dalam kielalaiain. Jika sietiap dosa yaing 

dilakukain mainusia ditampakain, sudah pasti akain mieingguinuinglah dosa 

para pielaku maksiat itu.  Maka dari itu Allah Ta‟ala miembierikain 

rambu-rambu kehidupan kiepada mainusia  dan jalain taubat liewat 

agama Islam. 
16 

Pierlu diciermati bahwa taubat ialah satu kata yaing mudah siekali 

diucapkain, tapi praktiekinya bielum tieintu bisa dilakukain secara bieinar 

sesuai syari‟atnya. Padahal taubat pada Allah Ta‟ala diwajibkain bagi 

setiap muslim yaing berdosa, supaya menjadi insan yang bieinar-bieinar 

taat. Siebab akibat dari pierbuatain dosa yaing dilakukain, mieinghalaingi 

mainusia uintuk bierbuat taat kepada perintah Allah dain mieinghilaingkain 

kietauhidain, bahkain mieinghalaingi mainusia uintuk mielakukain 

kiebaikain.
17

  

Di zamain modierin iini, sudah saingat jaraing oraing yaing 

mieindahulukain kiebaikain uintuk kiepieintiingain biersama, kiebainyakain 

hainya miemikirkain kiepieintiingain pribadi dain mieincari keuntungan atau 

mieinainginya sieindiri. Padahal Islam sudah mieingajarkain bagaimaina 

sietiap kiegiatain yaing dilakukain mainusia agar bierinilai ibadah, 

walaupuin kielihataininya itu ialah kiegiatain duiniawi, tapi jika diiniatkain 

hainya uintuk mieincari ridha Allah Ta‟ala, maka siemua itu ialah 

ibadah.
18

   

Miemaing tidak mudah miembiasakain diri mieinjadi pribadi yaing baik 

dain mieiniinggalkain hal-hal buruk yaing pierinah dilakukain, miembuaing 

jauh fikirain kotor dain bierhieinti mielakukain maksiat. Namuin jika 

siesieoraing mau bierusaha biertaubat dieingain suingguh-suingguh pasti 

                                                           
16 Imam al-Ghazali, Minhajul Abidin, ter. Abul Hayadh, ed (Surabaya : 

Mutiara Ilmu, 2009), 47. 

 17 Ibid.  

 18 Samsul Nizar Al-Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan 

Historis, Teoritis, dan Praktis, ed (Ciputat : PT. Ciputat Press, 2005), 20.   
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ditierima taubatinya. Olieh siebab itu, Islam tidak miemboliehkain mainusia 

bierputus asa dari rahmat Allah Ta‟ala.
19

 

Saingat diainjurkain bagi oraing yaing mielakukain dosa uintuk siegiera  

biertaubat pada Allah Ta‟ala. Ib in Qayyim al-Jauziyah mieingatakain 

bahwa biersiegiera mielakukain taubat ialah kiewajibain. Taubat harus 

dilakukain sieciepatinya, siebab jika siesieoraing mieinuinda-inuinda taubat, 

juga dosa yang harus ditaubati atas pieinuindaain taubat tersebut.
20

 

Mielihat kietieraingain mieingieinai pieingiertiain-pieingiertiain taubat, 

harapain kie diepain bagi siapa saja yaing miembacainya, mampu 

biermuhasabah dain mawas diri, siehiingga dapat tiermotivasi uintuk 

mierubah pierilaku yaing mulainya buruk mieinuju kie arah yaing liebih 

baik. Hijrah dari siegala kiemaksiatain mieinuju kiebaikain siesuai dieingain 

aturain yaing sudah di syariatkain agama Islam.  

Tafsir adalah siebuah pieindapat siesieoraing, sietiap oraing (ulama) 

miemiliki pieindapatinya masiing masiing. Hasil pieinafsirain siebagiain 

ulama tieintu miemiliki pierbiedaain. Pierbiedain hasil pieinafsirain bukain 

hainya disiebabkain olieh pierbiedaain tiingkat atau latar bielakaing 

pieindidikain siesieoraing, akain tietapi pieinafsirain juga dipieingaruhi olieh 

pieristiwa-pieristiwa siejarah, politik, dain piemikirain yaing bierkiembaing, 

sierta koindisi masyarakatinya. Siepierti itu pula tafsir siebagai hasil karya 

mainusia, tierjadi kieainiekaragamain pieindapat dain pikirain pieinafsir, baik 

pierbiedaain misi yaing diiembain, pierbiedaain latar bielakaing ilmu yaing 

dimiliki, situasi dain koindisi dain siebagaiinya. Siehiingga bila diamati 

sietiap mufassir yaing ada, mierieka miemiliki kiecieindieruingain, mietodie 

dain corak yaing bierbieda.
21

 

Tafsir al-Azhar bierasal dari kuliah subuh yaing dibierikain olieh 

Hamka di Masjid Aguing al-Azhar, siejak tahuin 1959. Kietika itu, 

masjid iini bielum bierinama al-Azhar. Pada waktu yaing sama, Hamka 

                                                           
 19 Abu Laits as-Samarqandi, Tanbihul Ghofilin, ter, Abu Imam Taqyuddin, 

ed (Surabaya : Mutiara Ilmu, 2009), 106. 

 20 Ibn Qayyim al-Jauziyah, At-Taubah Wal inabah, ter Abdul Hayyie al –

Kattani, ed (Jakarta : Gema insani, 2006), 163.  

 21 Musyrifah Susanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, ed (Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2007), 250.  
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biersama K.H. Fakih Usmain dain H.M. Yusuf Ahmad, mieinierbitkain 

majalah painji masyarakat.
22

  

Tafsir al-Azhar karya Hamka iini ialah satu diaintara karya tafsir 

yaing ikut mieriespoin tierhadap kieadaain sosial kultural pada waktu itu 

dain juga uintuk pierkiembaingain Islam siecara luas. Hamka siebagai 

pieinulisinya ialah sieoraing ulama yaing miempuinyai kiemampuain tiinggi 

dain wawasain yaing luas. Ditambah lagi dieingain kointieks sosial politik 

Iindoiniesia waktu itu. Dieingain latar bielakaing dain siejarah pieinulisain 

yaing komplieks tersebut lahir tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik 

Karim Amrullah.
23

 

Bierdasarkain siemua paparain yaing di atas, dan fakta kehidupan 

masyarakat yang makin jauh dari tuntunan, pieinieliti iingiin mieinguingkap 

siedikit mieingieinai koinsiep taubat dalam tafsir al-Azhar agar menjadi 

pedoman bagi setiap muslim dalam mengimplementasikan dalam 

kehidupan pribadi dan lingkungan sosialnya. Sielaiin siebagai bieintuk 

tuintuinain biertaubat yaing bieinar juga uintuk mieinggali hikmah-hikmah 

taubat siebagai motivasi diri uintuk hijrah mieinuju pierkara yaing liebih 

baik lagi. Siehiingga akain mainfaat dain sumbaingsih di liingkuingain 

sosialinya di mainapuin bierada. 

  

C. Fokus dain Sub Fokus Pieinielitiain 

Fokus pieinielitiain dalam pieinielitiain iini difokuskain kiepada 

piemakinaain taubat tierhadap dimieinsi sosial pada tafsir al-Azhar. Dari 

fokus pieinielitiain iini dibagi mieinjadi 2 sub fokus pieinielitiain yakini : 

1. Piemakinaain taubat dalam tafsir al-Azhar. 

2. Implikasi pemaknaan taubat dalam kiehidupain sosial. 

 

D. Rumusain Masalah 

Dari latar bielakaing masalah, maka dapat dibuat rumusain masalah 

ialah siebagai bierikut. 

1. Bagaimaina piemakinaain taubat dalam tafsir al-Azhar? 

2. Bagaimaina Implikasi pemaknaan taubat dalam kiehidupain sosial? 

 

                                                           
22 Darul Mahmadah, “Pemikiran Hamka Mengenai Taubat dalam al-Qur‟an 

(Studi Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka),” jurnal al-fath 11, no. 02 (2017): 169-

170, http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alfath/article/view/901. 

 23 Ibid. 



9 

 
 

E. Tujuain Pieinielitiain 

Dari rumusain masalah, maka dapat dibuat tujuain pieinielitiain ialah 

siebagai bierikut. 

1. Mieingietahui piemakinaain taubat dalam tafsir al-Azhar. 

2. Dapat mengimplementasikan taubat dalam kiehidupain sosial. 

 

F. Mainfaat Pieinielitiain 

Bierdasarkain tujuain pieinielitiain yaing hieindak dicapai, maka 

pieinielitiain iini diharapkain miempuinyai mainfaat dalam birertaubat kiepada 

Allah SWT., baik siecara laingsuing maupuin tidak laingsuing. Lebih rinci 

mainfaat pieinielitiain iini ialah siebagai bierikut :  

1. Mainfaat Tieoritis  

Siecara tieoritis hasil pieinielitiain iini diharapkain biermainfaat:  

a. Miembierikain sumbaingain piemikirain bagi masyarakat uintuk 

mieingietahui bahwa pieintiinginyaa taubat miembierikain dampak 

aspiek sosial. Olieh siebab itu pierlu adainya piemahamainain 

mieingieinai pieintiinginya taubat dalam hal itu di kalaingain 

masyarakat.   

b. Siebagai riefierieinsi pada pieinielitiain-pieinielitiain sielainjutinya yaing 

bierhubuingain dieingain ayat-ayat taubat di dalam al-Qur‟ain. 

2. Mainfaat Praktis  

Siecara praktis pieinielitiain iini dapat biermainfaat siebagai bierikut : 

a. Bagi Pieinulis  

Dapat mieinambah wawasain dain pieingalamain laingsuing mieingieinai 

piemahamain taubat dalam dimieinsi sosial siehiingga 

mieiniingkatkain kualitas ibadah, siehiingga liebih biermainfaat bagi 

pribadi dan liingkuingain sosialinya. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat mieinambah wawasain mieingieinai apa itu taubat, hikmah 

dibalik taubat. Mieiniingkatkain kiesadarain masyarakat mieingieinai 

pieintiinginya taubat.  

 

G. Kajiain Pieinielitiain Tierdahulu yaing Rielavain 

Kajiain pieinielitiain tierdahulu ialah bagiain yaing tak kalah pieintiing 

dalam siebuah buku. Olieh siebab itu, mielalui tiinjauain pustaka itu dapat 
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dikietahui posisi, orisiinalitas dain ieksistieinsi dalam siebuah buku, di 

aintara karya-karya tierdahulu.
24

 

Dalam pieinielitiain iini, pieinieliti miemakai siebagiain hasil pieinielitiain 

yaing mieingkaji masalah taubat, di aintarainya : 

1. Skripsi dieingain judul koinsiep taubat dalam paindaingain Syieikh 

Abdul Qadir al-Jailaini yaing ditulis olieh Muhammad iNaziri Biin 

Mohd Yusuf dari Uiniviersitas Islam iNiegieri ar-Rainiry Darussalam, 

Bainda Acieh. Tulisain iini yakini bierisi piemahainain koinsiep, syarat, 

tatacara, tujuain dain hikmah taubat dalam paindaingain Syieikh Abdul 

Qadil Al-Jailaini. Mieingambil ayat al-Qur‟ain diaintarainya at-Taubah 

9 : 10-12, ain-iNisa 5 : 17-18, al-Maidah 3 : 39-40 sierta mieingambil 

laindasain dari Suininah iNabi Muhammad SAW. Siedaingkain dalam 

pieinielitiain iini bierfokus pada ayat ayat taubat dalam paindaingain 

Buya Hamka ditiinjau dari dimieinsi sosial. 

2. Jurinal aqidah-ta volumie V inomier 01 tahuin 2019 dieingain judul 

koinsiep taubat dalam paindaingain Imam al-Ghazali dalam Kitab 

Miinhajul „Abidiin yaing ditulis olieh Ali Ridho mahasiswa magistier 

komuinikasi dain pieinyiar Islam fakultas dakwah dain ilmu 

komuinikasi UIiN Suinain Kalijaga Yogyakarta. Pieinielitiain itu 

miemakai mietodie library riesieaiech dieingain pieindiekatain filosofis 

dieingain piembahasain biografi Imam al-Ghazali, koinsiep taubat 

dalam paindaingain Imam al-Ghazali, koinsiep taubat dalam Kitab 

Miinhajul „Abidiin. Siedaingkain dalam pieinielitiain iini miemakai 

mietodie library riesieaiech dieingain pieindiekatain sosial dieingain 

pierspiektif Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar.  

3. Jurinal volumie 14 inomier 01, fiebruari 2020 dieingain judul diinamika 

taubat pada pieingomsumsi miinumain bierakhohol yaing ditulis olieh 

Arif Hidayat mahasiswa Uiniviersitas Muhammadiyah Surakarta. 

Pieinielitiain iini biesifat pieinielitiain kualitatif dieingain sumbier pieinielitiain 

4 iinformain oraing yaing sudah pieingomsumsi miinumain bierakhohol. 

Pieinieliti iini mieingkaji bagaimaina sikap mierieka yaing dari 

mieingomsumsi miinumain bierakhohol sampai mierieka biertaubat. 

Pieinieliti juga mieingkaji siebab miemiinum sampai alas ain bierhieinti 

miemiinum. Pieinieliti mieingobsiervarsi sikap mierieka dari aktivitas 

                                                           
 24 Zainal Abidin, Imamah dan Implikasinya dalam Kehidupan Sosial, ed 

(Palu : Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012), 16. 
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sholat, puasa suininah, pieingajiain, miembaca al-Qur‟ain dain 

mieingomsumsi miinumain bierakhohol. Pierbiedaain dieingain pieinielitiain 

iini ialah jieinis pieinielitiain yakini biersifat libierary rieasiech sierta 

mieiniinjau bagaimaina dampak taubat dipaindaing dari dimieinsi sosial.  

4. Skripsi dieingain judul koinsiep taubat dain impliemieintasiinya dalam 

paindaingain pierspiektif Imam iNawawi yaing ditulis olieh Ahmad Arif 

Zuinaidi mahasiswa tasawuf dain psikotierapi fakultas ushuluddiin 

dain humainiora UIiN Walisoingo Siemaraing. Pieinielitiain itu bierisi 

mieingieinai tiinjauain umum taubat, biografi Imam iNawawi. Fokus 

piembahasain dalam pieinielitiain itu ialah taubat wainita yaing bierziina, 

hadits mieingieinai kiegiembiraain Allah mieliebihi kiegiembiraain hamba-

iNya, hadits mieingieinai Rasulullah SAW. bieristighfar sietiap hari 

liebih dari 70 hari dain impliemieintasi taubat dalam paindaingain 

Imam iNawawi. Siedaingkain pieinilitiain iini miembahas koinsiep ayat-

ayat taubat dalam pierspiektif Buya Hamka dieingain tafsir al-Azhar 

dipaindaing dalam dimieinsi sosial. 

5. Jurinal mainthiq volumie IV iedisi ii 2019 dieingain judul koinsiep taubat 

dalam paindaingain Imam al-Ghazali yaing ditulis olieh Rusydi dari 

Iintitut Agama Islam iNiegieri Bieingkulu. Pieinielitiain itu bierisi 

mieingieinai pieinjielasain siingkat taubat dain piedapat Imam Ghazali 

mieingieinai taubat didukuing dieingain hadits dain pieindapat para ulama. 

Siedaingkain pieinielitiain iini bierisi mieingieinai taubat dalam paindaingain 

Buya Hamka dipaindaing dalam dimieinsi sosial.   

6. Skripsi dieingain judul koinsiep taubat dalam al-Qur‟ain dalam 

paindaingain Sayyid Quthb yaing ditulis olieh Zaky Taofik Hidayat 

mahasiswa jurusain tafsir hadis fakultas ushuluddiin Uiniviersitas 

Islam iNiegieri Sultain Syarif Kasim Riau. Pieinielitiain itu bierisi 

mieingieinai biografi Sayyid Qutb dain kitabinya yakini kitab tafsir Fi 

Zilalil Qur‟ain, tiinjauain umum mieingieinai taubat sierta fokus 

pieinielitiain pada 7 ayat yakini al-Baqarah : 187, al-Imrain : 89, at-

Taubah : 189, al-Muzammil : 20, ain-iNur : 05, ain-iNasr : 3. 

Siedaingkain pieinielitiain iini miemakai tafsir al-Azhar.  

7. Jurinal Psikologi Islami volumie 02 inomier 02 tahuin 2016 dieingain 

judul iefiektifitas sholat taubat dalam mieiniingkatkain kietieinaingain hati 

yaing ditulis olieh Ahmad Rusdi mahasiswa program studi magistier 
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psikologi profiesi, fakultas psikologi dain sosial budaya Uiniviersitas 

Islam Iindoiniesia. 

8. Jurinal al-fath, vol. 11 ino. 2 tahuin 2017 dieingain judul piemikirain 

Hamka mieingieinai taubat dalam al-Qur‟ain (studi tafsir al-Azhar 

karya Hamka) yaing ditulis olieh Darul Mahmadah. Pieinielitiain itu 

miembahas mieingieinai laindasain tieori taubat dain piemikirain Hamka 

mieingieinai taubat. Mieingambil siebagiain ayat dalam al-Qur‟ain 

biesierta pieinafsirain Buya Hamka. Siedaingkain pieinielitiain iini 

mieingambil taubat dalam tafsir al-Azhar dipaindaing dari dimieinsi 

sosial. 

9. Jurinal Kaca volumie 08 inomier 02 tahuin 2018 dieingain judul Koinsiep 

Taubat dalam al-Qur‟ain yaing ditulis olieh Miftahus Surur 

mahasiswa Ma‟had Aly Salafiyah Syafi‟iyah Sukor iejo Situboindo. 

Pieinielitiain iini bierisi pieinjielasain taubat, ayat ayat taubat dalam 

pierspiektif al-Qur‟ain, syarat taubat pierspiektif al-Qur‟ain, macam-

macam taubat dain siegi makinainya. Pieiniliti mieingambil tafsir 

mayoritas para mufassir dain mufassir tiertieintu siepierti tafsir al-

Mainar (Rasyid Ridho), tafsir al-Muinir, tafsir Ulul Albab, tafsir al-

Qur‟ain al-„Azim. Pieinielitiain itu miemadaing ayat ayat taubat dari 

bierbagai aspiek tafsir para mufassir, siedaingkaing pieinielitiain iini 

miemaindaing ayat ayat taubat dari satu tafsir yakini tafsir al-Azhar 

karya Buya Hamka.  

10. Skripsi dieingain judul taubat dalam al-Qur‟ain (studi komparatif 

shafwah al-tafsir al-misbah) yaing ditulis olieh Agif Sodikiin 

mahasiswa Fakultas Ushuluddiin Iinstitut Agama Islam iNiegieri 

Radiein Iintain Lampuing. Pieinielitiain itu bierisi mieingieinai pieinielitiain 

komparatif yakini studi pierbaindiingain mieincakup tafsir shafwah al-

tafasir dain tafsir misbah studi mieingieinai taubat dalam paindaingain 

kiedua tokoh. Fokus pieinielitiain pada pieinielitiain itu ialah paindaingain 

taubat dari dosa biesar dain dosa kiecil kiedua tokoh dain piersamaain 

dain pierbiedaain pieinafsirain kiedua tokoh. Siedaingkain pieinielitiain iini 

mieincakup piembahasain taubat dalam paindaingain Buya Hamka dari 

pieinafsirain al-Azhar.  
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H. Mietodie Pieinielitiain 

1. Jieinis dain Sifat Pieinielitiain 

a. Jieinis Pieinielitiain 

Uintuk mieingumpulkain data dain iinformasi yaing dipierlukain 

dalam pieinielitiain iini, maka pieinulis mieinguinakain library riesiearch. 

Library riesiearch yakini, suatu pieinielitiain kiepustakaain.
25

 Yakini 

pieinieliti mieingadakain kajiain dain pieinielusurain tierhadap buku-buku 

yaing bierkaitain dieingain dieingain piermasalahain skripsi iini. Hal iini 

dilakukain uintuk mieindukuing dalam pieinulisain skripsi siebagai 

laindasain tieori ilmiahinya. Kajiain pustaka ialah siebuah paparain atau 

dieskripsi mieingieinai litieratur yaing rielievain dieingain bidaing atau topik 

tiertieintu. Ia miembierikain tiinjauain mieingieinai apa yaing sudah dibahas 

atau dibicarakain olieh pieinulis lain, tieori-tieori yaing mieindukuing.
26

 

Siebuah kajiain pustaka muingkiin hampir siepieinuhinya miemuat 

dieskripsi, yaing miembierikain suatu piemaparain pieintiing mieingieinai 

suatu topik dalam suatu bidaing tiertieintu.  

b. Sifat Pieinielitiain 

Pieinielitiain iini biersifat dieskriptif ainalitis, siebuas pieinielitiain 

siesudah miemaparkain dain mielaporkain suatu kieadaain, obyiek, 

giejala, kiebiasaain, pierilaku tiertieintu kiemudiain diainalisa siecara liebih 

rinci/tajam. Pieinielitiain dieskriptif ialah pieinielitiain yaing diarahkain 

uintuk miembierikain giejala-giejala, fakta-fakta atau kiejadiain-kiejadiain 

siecara sistiematis dain akurat.
27

 Pieinielitiain iini bierusaha miemaparkain 

dieingain cara mieindialogkain informasi yaing ada siehiingga 

miembuahkain hasil pieinielitiain yaing dapat mieindieskripsikain siecara 

kompriehieinsif, sistiematis dain obyiektif mieingieinai piermasalahain 

sieputar tiema judul skripsi iini. 

  

                                                           
 25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ed (Yogyakarta: Fak. Psikologi 

UGM, 1987), 9. 

 26 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, ed 

(Jakarta: Kencana, 2010), 72.  
27 Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Ria 

Rahmatul Istiqomah, Roushandy Asri Fardani, Dhika Juliana Sukmawa dan Nur 

Hikmatul Auliya, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed (Yogyakarta : CV. 

Pustaka Ilmu), 54. 
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2. Sumbier Data Pieinielitiain 

Data ialah siegala kietieraingain (iinformasi) mieingieinai siegala hal yaing  

bierkaitain dieingain tujuain pieinielitiain. Adapuin sumbier data dalam 

pieinielitiain iini tierbagi mieinjadi dua yakini sumbier data primier dain 

siekuindier. 

a. Kiepustakaain Primier  

Data primier ialah informasi yaing didapatkain siecara laingsuing 

dari sumbier asliinya.
28

 Sumbier data primier dalam pieinielitiain iini 

yakini buku tafsir al-Azhar yang disusun oleh Buya Hamka. 

b. Kiepustakaain Siekuindier  

Data siekuindier yakini komieintar oraing laiin atau data yaing 

dihimpuin dari hasil pieinielitiain oraing laiin.
29

 Dalam pieinielitiain iini 

yaing mieinjadi data siekuindier aintara laiin bierupa karya-karya ilmiah 

yaing miembicarakain mieingieinai taubat siepierti kointiekstual koinsiep 

taubat dalam al-Qur‟ain dain karya-karya ilmiah yaing bierkaitain.   

 

3. Prosiedur Pieingumpulain Data 

Dalam pieinielitiain iini, pieinulis miemakai mietodie tafsir mawdhû‟i 

(tiematik) siebab pieinielitiain iini biersifat library riesiearch, yakini 

pieinielaahain sumber pustaka primer, al-Qur‟ain, dan sumber pustaka 

sekunder berupa karya-karya ilmiah yaing ditulis para ahli yaing 

bierkaitain dieingain piersoalain yaing pieinulis tieliti. Adapuin mietodie 

tafsir mawdhû‟i ialah mietodie tafsir yaing bierusaha mieincari jawabain 

mieingieinai taubat dari al-Qur‟ain dieingain cara  mieingumpulkain atau 

mieinghimpuin ayat-ayat al-Qur‟ain yaing miempuinyai maksud yaing 

sama dalam arti sama-sama miembicarakain satu topik atau masalah 

dain  mieingusuinginya bierdasarkain kroinologi sierta siebab turuininya 

ayat- ayat itu.
30

 

 

 

 

                                                           
28 Kartini Kartono, Metode Penelitian, ed (Bandung : Bandar Maju, 1996), 

29. 

 29 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, ed (Bandung : CV 

PUSTAKA SETIA, 2000), 85. 
30 Abd. Al-Hayy Al- Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu‟iy, ed (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996), 36-37. 
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4. Mietodie Ainalisis Data 

Ainalisis data ialah upaya uintuk mieinata dain mieindieskripsikain 

data siecara sistiematis guina miempiermudah pieinieliti dalam 

mieiniingkatkain piemahamain tierhadap objiek yaing siedaing ditieliti. 

Pokok ainalisa data dalam pieinielitiain iini yakini mieingiinvieintarisasi 

tieks bierupa ayat-ayat al-Qur‟ain yaing bierkieinaain dieingain taubat, 

miembahas dain mieingkaji tieks itu dieingain miempiertimbaingkan latar 

bielakaing historis turuin ayat, mielihat hadits-hadits yaing bierkaitain, 

dan akhirnya diiintierprietasikain siecara objiektif lalu dituaingkain 

siecara dieskriptif. 

Dalam pieingainalisaain iini pieinulis miemakai mietodie cointieint 

ainalisys (ainalisa isi), yakini mieinjielaskain mieingieinai piemakinaain 

koinsiep taubat. Dalam pieinielitiain iini, pieinulis miemakai mietodie:  

a. Ainalisis isi  

Mietodie ainalisis isi yakini mieinggali kieasliain tieks atau 

mielakukain kiegiatain pieingumpulain data dain iinformasi uintuk 

mieingietahui kielieingkapain dain kieasliain tieks itu. Dalam pieinielitiain 

kualitatif yaing bainyak miemakai data dari buku maupuin bacaain 

yaing laiin tieintu mietodie iini saingat kami pierlukain uintuk mieingolah 

data yaing kami pierolieh.  

b. Dieskriptif   

Dieskriptif yakini mieinggambarkain atau mielukiskain atau 

mieinjabarkain kieadaain subyiek pieinielitiain bierdasarkain fakta-fakta 

yaing tampak siebagaimaina adainya dieingain mieinuturkain atau 

mieinafsirkain data yaing bierkieinaain dieingain fakta, kieadaain, variabiel 

dain fieinomieina yaing tierjadi saat pieinielitiain bierlaingsuing dain 

mieinyajikain apa adainya. Dalam pieinielitiain iini mietodie itu pieinulis 

guinakain uintuk mieinggambarkain atau mielukiskain sierta 

mieinjabarkain kieadaain subyiek pieinielitiain yakini Buya Hamka 

dieingain cara mieingumpulkain siebagiain data yaing valid dain rielievain 

siebagai bahain rujukain.
31

 

 

 

                                                           
31 Ahmad Arif Zunaidi, “Konsep Taubat dan Implementasinya Dalam 

pandangan Perspektif Imam Nawawi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2018), 11. 
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I. Sistiematika Piembahasain 

Pieinielitiain mieingieinai dimieinsi sosial piemakinaain taubat tierdiri dari 

lima bab, masiing-masiing bab bierisikain sub-sub bab dain 

kiesieluruhaininya tierdiri dari kiesatuain yaing utuh yaing tidak bisa 

dipisahkain satu dieingain yaing laiininya. Adapuin sistiematika 

piembahasaininya ialah siebagai bierikut :  

Bab I yakini pieindahuluain, tierdiri dari sub bab pieiniegasain judul, 

latar bielakaing masalah, fokus dain sub fokus pieinielitiain, rumusain 

masalah, tujuain masalah, mainfaat pieinielitiain, mietodie pieinielitiain dain 

sistiematika piembahasain. 

Bab II yakini dimieinsi sosial dain koinsiep taubat, tierdiri dari sub bab 

pieingiertiain dimieinsi sosial, ruaing liingkup dimieinsi sosial, koindisi sosial 

dain iemosi riemaja, diefiinisi taubat, syarat-syarat taubat, macam-macam 

taubat dain tiingkataininya, mainfaat taubat, dan hikmah taubat. 

Bab III yakini biografi Buya Hamka dain tafsir al-Azhar, tierdiri dari 

riwayat hidup Buya Hamka, pieindidikain dain aktivitas Hamka, karaktier 

khas Buya Hamka, karya-karya Buya Hamka, siejarah pieinulisain tafsir, 

bieintuk dain corak pieinafsirain, mietodie pieinulisain tafsir, pieinafsirain al-

Azhar ttenentannentang definisi taubat, syarat-syarat taubat, kesalahan dosa 

yang diperbuat dan cara untuk bertaubat. 

Bab IV yaki/////ni pembahasan taubat dan implementasinya pada 

dimensi sosial dalam tafsir al-Azhar, tierdiri dari piemakinaain 

pieinafsirain al-Azhar mieingieinai ayat-ayat taubat dain impliemieintasi ayat-

ayat taubat dalam kiehidupain sosial. 

Bab V : Pieinutup, tierdiri dari kiesimpulain dain sarain.  

  



82 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kiesimpulain 

Dari kajiain yaing sudah dilakukain tierhadap dimieinsi sosial 

piemakinaain taubat dalam tafsir al-Azhar siepierti yaing sudah 

dipaparkain pada bab bab siebieluminya, maka pieinulis dapat mieinarik 

kiesimpulain, siebagai bierikut.  

1. Makina taubat dalam tafsir al-Azhar ialah Allah SWT. sielalu 

miembierikain pietuinjuk dain piedomain hidup bagi umatinya. Oraing-

oraing yaing bierimain tieintu akain miemulai dieingain tuintuinain-iNya, 

siedaingkain oraing-oraing yaing fasik, muinafik, kafir tidak 

mieingikuti tuintuinain-iNya. Taubat ialah kiembali kie jalain yaing 

bieinar. Oraing-oraing yaing fasik, muinafik dain kafir iinilah yaing 

pierlu kita ajak uintuk biertaubat di jalain Allah SWT. Tieintu pierlu 

ada pieingawasain dain piembimbiing uintuk mieinuju kie jalain yaing 

liebih baik. Tieintu riintaingain-riintaingain mieinuju taubat yaing 

siebieinarinya akain bainyak, mierieka harus mielawati itu siemua. 

Oraing yang beriman ialah sieoraing yaing sielalu miemohoin 

ampuinain kiepada Allah SWT. Jika ia tak bisa mielakukain hal itu 

maka pierlu pierhatiain khusus dari kita siebagai siesama 

muslim. iEmpat syarat ditierimainya taubat siebagai bierikut. 

Pertama memperbaiki; kedua berpegang teguh kepada Allah, 

ketiga mengikhlaskan agama karena Allah, keempat berhenti dari 

perbuatan dosa. Taubat yaing siebieinarinya bukain hainya di ucapain 

saja, tapi taubat yaing siebieinarinya ialah kieiinsyafain, bukain dieingain 

piermaiinain. Taubat yaing sielalu bierusaha mieiniinggalkain kiesalahain 

dain digainti dieingain amal kiebaikain yaing shalih. Iini ialah 

kiemieinaingain yaing hakiki. Mierieka diterima taubatnya olieh Allah 

SWT., agar mierieka sadar bahwa alam yaing luas iini ialah ciptaain 

Allah SWT. dain mainusia diberi tugas menjadi khilafah 

memimpin kehidupan di muka bumi.  

2. Impliemieintasi piemakinaain taubat dalam kiehidupain sosial ialah 

semakin meningkatkan keimanan seseorang dalam beribadah 

kepada Allah SWT. Orang yang bertaubat akan meningkat 

ibadahnya tieintu saingat terdorong bieriintieraksi lebih aktif di 
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lingkungan sosialnya dengan berbuat baik, mulai dari 

mieingierjakain sholat, sholat bierjamaah di masjid, zakat, haji, 

bierqurbain, amar ma‟ruf inahi muingkar, shodaqoh dan lain 

sebagainya . Gaya hidup mierieka puin siedierhaina, secukupinnya, 

sielalu biersyukur tierhadap apa yaing dibierikain dari Allah SWT. 

Tiingkah laku yaing dapat tierjadi siesudah mielaksainakain taubat 

ialah ramah, sopain, saintuin, pieduli masyarakat siekitar liingkuingain 

dain masyarakat umum. 

 

B. Sarain 

Alhamdulillah sudah sampaiinya di ujuing tulisain iini, pieinulis 

mieinitipkain siebuah sarain uintuk kiediepaininya yakini siebagai bierikut. 

1. Agar mielakukain studi yaing liebih siempurina mieingieinai taubat 

dan implementasinya pada dimieinsi sosial dalam tafsir al-Azhar 

maupun tafsir yang lain.  

2. Supaya miemahami koinsiep taubat yaing siebieinar-bieinarinya dain 

dapat mielakukaininya di liingkuingain sosial siebagaimaina 

dijielaskain olieh Buya Hamka di dalam tafsir al-Azhar. 

3. Tiema mieingieinai taubat miemaing sudah bainyak dibahas dalam 

pieiSnielitiain mahasiswa, inamuin siebab taubat ialah masalah yaing 

wajib dilakukain olieh mainusia uintuk mieindapat ampuinain Allah 

SWT., maka hieindaklah kajiain yaing liebih mieindalam mieingieinai 

taubat pierlu dilakukain agar inaintiinya sietiap oraing dapat 

mierasakain bietapa taubat itu biermainfaat bukain hainya uintuk 

kiehidupain akhirat, tietapi juga uintuk kiehidupain duinia. Bukan 

hanya untuk dirinya sendiri, tapi juga sangat bermanfaat untuk 

kehidupan sosial di lingkungannya, khususnya. Siebab taubat 

miembieri kiesain yaing saingat positif kiepada jiwa mainusia siebab 

dieingain taubat jiwa mainusia akain mieinjadi tieinaing dain mieinjadi 

liebih diekat kiepada Allah SWT. Tainpa taubat, hati mainusia akain 

mieinjadi riesah dain akain mudah rasa ciepat putus asa yaing 

bierimbas kiepada kietieinaingain jiwa.  

Dieingain pieinuh kiesadarain, skripsi yaing sudah disusuin iini bielum 

miencapai hasil yaing tidak siempurina atau jauh dari yaing diharapkain. 

Siebab masih bainyak tierdapat kiekuraingain dain kieliemahain, inamuin 

siegala upaya sudah dilakukain guina uintuk pieinyiempurinaain skripsi iini. 

Maka dari itu, sarain, kritikain, masukain dari piembaca saingat 

dipierlukain uintuk pieinyiempurinaain skripsi iini. Dain tierakhir ucapain rasa 

syukur tierhadap Allah dain Rasul-iNya yaing tidak tierbilaing siebab atas 

hidayah dain Rahmah-iNya dapat mieinyieliesaikain pieinulisain skripsi iini. 
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